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Abstract 

This paper intends to analyze the material in the moderate Arabic textbook 
"Hayya Nata'allam Al-Lughah Arabiyah". This study departs from acts of 
violence and intolerance that have emerged in the academic world. The 
research methodology used is descriptive-qualitative, because the 
characteristics of the research data are more concerned with the 
interpretation of the data found. The conclusion of this study is that the 
Arabic textbook "Hayya Nata'allam Al-Lughah Arabiyah" contains moderate 
material discussion, namely the discussion of al-itsar and at-tasamuh. 
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 ملخص

وجقصد هذه الكخابت لخحليل قيم الخىسط في مادة الكخاب المدرس ي للغت العزبيت  "هيا هخعلم اللغت 

العزبيت".  جنطلق هذه الدراست من أعمال العنف والخعصب التي ظهزث في العالم الأكادًمي. أما منهج 

هىعي، لأن خصائص بياهاث البحث ًخعلق بخفسير -الذي ٌسخخدم في هذا البحث هى وصفيالبحث 

E-ISSN: 2502-2482 
P-ISSN: 2085-644X 
DOI : 10.21043/arabia.v13i1.10398 
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Arabia/index 

mailto:tripujiati8@gmail.com
http://dx.doi.org/10.21043/arabia.v11i1.4120


Analisis Materi Buku Ajar Bahasa Arab .......... 

 

 

130   Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 

البياهاث المىجىدة. النديجت في هذه الدراست مادةالكخاب المدرس ي للغت العزبيت  "هيا هخعلم اللغت العزبيت"  

 حشير إلى أن هذا الكخاب جخضمن قيم الخىسط  التي جكمن في مىضىع الإًثار والدسامح.

 قيم الخىسط، للغت العزبيت، امادة الكخاب المدرس ي لمة الأساسية:ك
Abstrak 

Tulisan ini bermaksud menganalisis materi buku ajar bahasa Arab “Hayya 
Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” yang bersifat moderat. Kajian ini berangkat dari 
tindakan kekerasan dan intoleransi yang mengemuka di dunia akademik. Adapun 
metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, karena 
karakteristik data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 
data yang ditemukan. Kesimpulan dari kajian ini bahwa buku ajar bahasa Arab 
“Hayya Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” mengandung pembahasan materi yang 
moderat yaitu pada pembahasan al-itsar dan at-tasamuh.  

Kata Kunci: Materi Buku Ajar, Bahasa Arab, Nilai Moderat. 
 
A. Pendahuluan 

Belakangan ini kajian Islam moderat yang dikemas dalam moderasi 

beragama (Islam) tengah hangat diperbincangkan di dunia akademik. Kajian 

moderasi Islam hadir dan menjadi ruh menumbuhkan (kembali) nilai-nilai 

moderat yang semakin mengering dan acap kali dilingkupi kekerasan, 

ekstremisme, bahkan doktrin-doktrin yang tidak moderat. Digaungkannya 

moderasi beragama di lingkungan pendidikan tentunya patut kita apresiasi. 

Masuknya moderasi Islam menjadi ikhtiar serius untuk menyelamatkan generasi 

bangsa dari ajaran yang menyeleweng mengarah pada intoleransi, radikalisme 

bahkan kekerasan. 

Munculnya ekstrimisme dan radikalisme di masyarakat yang disinyalir 

banyak pengikut dari kalangan usia peserta didik harus menjadibahan evaluasi 

berbagi pihak khusunya para pelaksana dan pemerhati pendidikan (Winata, dkk, 

2020).  

Data yang dilansir Media Indonesia (2020), pada November 2017, survei 

Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) 
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Syarif Hidayatullah Jakarta menunjukkan sekitar 37% pelajar dan mahasiswa 

setuju mengenai konsep jihad berperang melawan nonmuslim. Kendati 

demikian, masih dalam survei yang sama, sekitar 85% pelajar dan mahasiswa 

juga meyakini demokrasi sebagai sistem terbaik bagi negeri ini. Maka dari itu, 

dunia kampus sangat rentan terhadap paparan radikalisme. Penting kiranya 

mengusung konsep Islam moderat di dunia pendidikan kita. Salah satunya dapat 

direalisasikan dari materi buku ajar yang digunakan. 

Lebih lanjut, Kementerian Agama memberikan definisi moderasi beragama 

yang berarti jalan tengah dalam beragama. Dalam artian, dengan moderasi 

beragama seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-lebihan dalam menjalani 

ajaran agamanya. Orang yang dapat mempraktikkan ini bisa dikatakan sebagai 

moderat.  

Moderat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna selalu 

menghindari perilaku atau pengungkapan yang ekstrem; kecenderungan ke arah 

dimensi atau jalan tengah. Dalam artian, moderat mau mempertimbangkan 

pendapat orang lain, bersedia menerima masukan, dan bersifat lentur.  

Sejatinya hakikat atau substansi Islam moderat, yang oleh al-Qur’an disebut 

sebagai rahmah lil ‘alamin, dengan pemaknaan ini, Islam moderat bagi Indonesia 

adalah Islam yang bukan ekstrem atau radikal, yang senantiasa tidak 

menekankan pada kekerasan atau tidak menempuh garis keras di dalam 

mengimplementasikan keberislamannya, dengan karakter ini, Islam moderat 

adalah mereka yang memiliki sikap toleran, rukun dan kooperatif dengan 

kelompok-kelompok agama yang berbeda (Suharto, 2017). 

Jika konsep moderasi Islam ini berhasil diaplikasikan dalam dunia 

pendidikan, maka lahirlah generasi bangsa yang moderat di masa depan. 

Tentunya, untuk merealisasikan kegiatan pembelajaran yang moderat harus 
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ditunjang dengan materi-materi yang mencerminkan sifat moderat sebagai 

keteladanan bagi peserta didik, khususnya mahasiswa.   Materi buku ajar yang 

mencerminkan sifat moderat diinternalisasikan secara komprehensif pada 

seluruh fakultas dan program studi di perguruan tinggi. Salah satunya pada 

program studi Pendidikan Bahasa Arab. Harapannya, melalui materi buku ajar 

bahasa Arab yang bersifat moderat internalisasi nilai moderasi beragama ini 

dapat menyebar secara luas di lingkungan akademik kita. Sehingga nilai-nilai 

yang termaktub di dalamnya dapat terinternalisasikan dengan baik.  

Pemahaman moderat menyeru kepada dakwah Islam yang toleran (Ridho, 

2020). Sehingga ajaran toleransi menjadi salah satu nilai terpenting dari 

moderasi Islam.  Terealisasinya ajaran toleransi ini dapat menyemai generasi 

yang toleran, ramah, dan tentunya jauh dari kekerasan. Inilah yang nantinya 

menjadi fokus kajian pada tulisan ini. Secara spesifik pembahasan ini lebih 

menitikberatkan pada analisis materi buku ajar bahasa Arab "Hayya Nata’allam 

Al-Lughah Arabiyah” yang digunakan dalam pembelajaran praktik bahasa Arab 

di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Kudus.  

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa pertanyaan penting 

tentang bagaimana gambaran dari konsep moderasi Islam, nilai-nilai moderasi 

Islam, dan seperti apa materi buku ajar bahasa Arab “Hayya Nata’allam Al-

Lughah Arabiyah” yang mengandung nilai moderat. Kajian ini bertujuan untuk 

menganalisis materi buku ajar bahasa Arab “Hayya Nata’allam Al-Lughah 

Arabiyah” yang bersifat moderat. 

B. Pembahasan  

1. Konsep Moderasi Islam 

Di negara Indonesia yang memiliki heterogenitas beragam baik dari 

agama, suku, adat, budaya, bahasa sangat rentan terjadi pergesekan antar 
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masyarakat jika tidak didampingi dengan edukasi keberagaman yang 

seimbang. Terlebih lagi dalam hal agama. Tanpa adanya pemahaman yang baik, 

tentunya ini menjadi diskursus yang tidak ada muaranya. Klaim kebenaran dan 

eksklusifitas beragama justru menjadi bumerang yang akan mengancam 

keselamatan diri sendiri dan masyarakat luas. Sehingga dibutuhkan 

pemahaman beragama yang inklusif. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

menanamkan jiwa yang moderat. Salah satunya bisa dilakukan dengan 

menggaungkan moderasi beragama di lingkungan pendidikan. Harapannya, 

moderasi beragama dapat melahirkan generasi yang moderat dalam memaknai 

perbedaan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online V, moderasi berarti 

pengurangan kekerasan atau penghindaran keekstreman. Maka, ketika kata 

moderasi disandingkan dengan kata beragama, menjadi moderasi beragama, 

istilah tersebut berarti merujuk pada sikap mengurangi kekerasan, atau 

menghindari keesktreman dalam cara pandang, sikap, dan praktik beragama 

(Website Kemenag DIY, 2020).  

Kata moderasi dalam bahasa Arab diartikan “al-wasathiyyah”. Secara 

bahasa “al-wasathiyyah” berasal dari kata “wasath” (Faiqah & Pransiska, 

2018). Sehingga Istilah moderasi sangat dekat dengan pengertian wasathiyah 

(tengah-tengah; moderat). Wasathiyah yang dimaksud di sini adalah karakter 

Islam yang moderat dalam segala bidang kehidupan. Hal ini termaktub dalam 

QS. Al-Baqarah:143.  
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“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 
menetapkan kiblat (Baitul maqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, 
kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu 
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia” (Al-Baqarah [2]:143). 

Az-Zijaz mengatakan bahwa kata wasathan mempunyai dua arti, yakni 

‘adlan wa khiyaaran (adil dan tengah-tengah). Kedua lafaz tersebut berbeda 

tapi mempunyai makna yang sama yakni, adil adalah di tenggah-tengah dan 

ditengah-tengah berarti adil (Qasim, 2020). 

Lebih jauh lagi, makna ”ummatan wasathan” pada surat al-Baqarah ayat 

143 adalah umat yang adil dan terpilih, Maksudnya, umat Islam ini adalah umat 

yang paling sempurna agamanya, paling baik akhlaknya, paling utama amalnya. 

Allah SWT telah menganugerahi ilmu, kelembutan budi pekerti, keadilan, dan 

kebaikan yang tidak diberikan kepada umat lain (Ridho, 2020). 

Sejatinya moderasi menjadi jantung dari ajaran Islam. Dawing, (2017) 

menegaskan bahwa Islam moderat adalah paham keagamaan yang sangat 

relevan dalam konteks keberagamaan dalam segala aspek, baik agama, adat 

istiadat, suku dan bangsa itu sendiri (Fahri 2019, Zaenuri, 2019). Maka dari itu, 

moderasi beragama (Islam) ini dapat dipahami secara kontekstual disesuaikan 

dengan heterogenitas dan kemajemukan bangsa Indonesia. 

Moderasi beragama diartikan sebagai sikap berimbang dalam 

mengimpelementasikan ajaran agama, baik dalam intern sesama pemeluk 

agama maupun ekstern, antar pemeluk agama. Menumbuhkan sikap moderasi 

tidak langsung hadir begitu saja namun melalui konstruksi pemahaman yang 
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mapan dan pengimplementasian ilmu pengetahuan sesuai dengan tuntunan 

agama (Qasim, 2020).  

Lebih jauh lagi, Muhammad Qasim mengkonfirmasi bahwa moderasi 

beragama adalah mengimplementasikan ajaran agama secara universal sesuai 

dengan ajaran dan kepercayaan masaing-masing, Universal dalam artian 

manusia konsisten mengamalkan agama dengan baik kepada sesama pemeluk 

agama maupun perilaku beragama kepada lintas agama dan kepercayaan 

(Qasim, 2020).  

Dari beberapa penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

moderasi Islam (wasathiyah) merupakan cara pandang beragama yang tidak 

ekstrem dan mampu menegakkan sifat yang seimbang dan mampu memaknai 

ajaran agama tidak hanya secara tekstual, namun juga secara kontekstual. 

Harapannya, gencarnya moderasi Islam ini dapat membangun mental generasi 

bangsa (mahasiswa) yang toleran, tidak mudah melakukan kekerasan, dan 

berpola pikir inklusif terhadap agama.   

 

2. Nilai-nilai Moderasi Islam 

Moderasi Islam (wasathiyah) sebagaimana dalam Qs. al-Baqarah: 143 

mengandung beberapa nilai moderasi Islam. Nilai-nilai tersebut 

diaktualisasikan guna membentuk karakter peserta didik (mahasiswa) menjadi 

generasi yang moderat anti kekerasan.  

Sedangkan dalam persepektif Masdar Hilmy (2013), Dalam konteks 

Indonesia, sikap moderat dapat tercermin dalam karakter sebagai berikut; 1) 

penyebaran ajaran Islam melalui ideologi non kekerasan, 2) mengadopsi cara 

hidup modern dengan segala derivasinya, termasuk teknologi, demokrasi, 

HAM, dan sejenisnya, 3) penggunaan cara berpikir rasional, 4) memahami 
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Islam dengan pendekatan kontekstual, dan 5) penggunaan ijtihad dalam 

mencari solusi terhadap persoalan yang tidak ditemukan justifikasinya dalam 

al-Qur'an dan hadits (Hermawan, 2020). 

Lebih lanjut, Hermawan (2020) menegaskan untuk menopang konsep 

dan sikap moderat, setidaknya ada empat nilai dasar yang perlu dikembangkan 

dan diinternalisasikan melalui proses pendidikan. Keempat nilai dasar tersebut 

adalah toleran (tasamuh), keadilan (i’tidal), keseimbangan (tawazun), dan 

persamaan. Secara detail sebagai berikut; 

a. Toleran (tasamuh) 

Dalam bahasa Arab, istilah toleran bermakna tasamuh berarti sifat dan 

sikap tenggang rasa atau saling menghargai antar sesama manusia, walaupun 

pendirian atau pendapatnya berbeda (bertentangan) dengan pendiriannya 

sendiri. Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran, ketahanan emosional, 

dan kelapangan dada. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan pernah bisa 

untuk tidak membutuhkan orang lain, semua manusia tentu saling 

membutuhkan. 

b. Keadilan (i’tidal) 

Hampir semua agama memiliki konsep dasar tentang keadilan dan 

dijadikan sebagai standar kebajikan yang diajarkan kepada pemeluknya. 

Meskipun demikian, mungkin saja terjadi perbedaan dalam pemahamannya, 

dalam mempersepsinya dan dalam mengembangkan visinya, sesuai dengan 

prinsip-prinsip teologisnya. Secara umum pengertian adil mencakup; tidak 

berat sebelah, berpihak kepada kebenaran, objektif dan tidak sewenang-

wenang. 

c. Keseimbangan (tawazun) 
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Keseimbangan yaitu sikap berimbang atau harmoni dalam berkhidmad 

demi terciptanya keserasian hubungan antar sesama umat manusia dan antara 

manusia dengan Allah swt. Dengan prinsip tawazun, berusaha mewujudkan 

integritas dan solidaritas sosial umat Islam. Dengan tawazun, muncul 

keseimbangan antara tuntutan-tuntutan kemanusiaan dan ketuhanan, muncul 

konsep penyatuan antara tatanan duniawi dan tatanan agama, juga muncul 

adanya harmoni antara hak dan kewajiban. 

d. Kesetaraan  

Islam memandang bahwa semua manusia adalah sama (setara), tidak 

ada perbedaan satu sama laindengan sebab ras, warna kulit, bahasa ataupun 

identitas sosial budaya lainnya. Prinsip kesetaraan ini merupakan konsekuensi 

dari nilai toleransi yang dicapai melalui inklusifitas. Sikap inklusif akan 

mengajarkan kepada kita tentang kebenaran yang bersifat universal sehingga 

dengan sendirinya juga akan mengikis sikap eksklusif yang melihat kebenaran 

dan kemuliaan hanya ada pada diri dan pihak kita sendiri. 

Selain keempat konsep tersebut, diungkapkan oleh Afrizal Nur dan 

Mukhlis (2016), praktik amaliyah keagamaan dan muslim moderat 

(wasathiyah) dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tawassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan 

yang tidak ifrâth (berlebih-lebihan dalam beragama) dan tafrîth 

(mengurangi ajaran agama);  

b. Tawâzun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan agama 

secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik duniawi 

maupun ukhrawi  

c. I’tidâl (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya dan 

melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara proporsional;   
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d. Tasâmuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan, baik 

dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya; 

e. Musâwah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang lain 

disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi dan asal usul seseorang; 

f. Syûra (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan jalan 

musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip menempatkan 

kemaslahatan di atas segalanya; 

g. Ishlâh (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk mencapai 

keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan kemajuan zaman.  

h. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan 

mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting harus diutamakan untuk 

diimplementasikan;  

i. Tathawwur wa Ibtikâr (dinamis dan inovatif), yaitu selalu terbuka untuk 

melakukan perubahan-perubahan 

j. Tahadhdhur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlak mulia, karakter, 

identitas, dan integritas sebagai khairu ummah dalam kehidupan 

kemanusiaan dan peradaban. 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Reseach) yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan mengkaji 

terhadap referensi-referensi pokok dan sekunder yang sesuai dengan tema 

pembahasan.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif, karena karakteristik data 

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

ditemukan dan analisis data bersifat induktif/kualitatif yang lebih menekankan 
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makna yang dipaparkan dalam bentuk kata-kata, tidak dalam bentuk angka 

dan tidak generalisasi (Sugini, 2008). 

 

4. Analisis Materi Buku Ajar “Hayya Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” 

Sejatinya bahan dan buku ajar dapat dijadikan sebagai media dalam 

memasifkan moderasi beragama. Moderasi beragama melalui media buku dan 

bahan ajar dapat pula dilakukan dengan mengisi beberapa halaman tersebut 

dengan berbagai gambar tentang model-model berpakaian dan upacara agama 

yang ada di Indonesia. Penggunaan tokoh cerita inspiratif, kondisi sosial 

interaksi antar dengan identitas yang mengarah pada moderasi beragama akan 

semakin mendekatkan peserta didik bahwa hidup damai berdampingan 

dengan pemeluk agama secara tidak langsung merupakan amalan dalam 

agama. Jika hal ini terjadi secara kolektif maka jebolan pendidikan Islam akan 

menjadi garda terdepan dalam membangun moderasi beragama. Membangun 

moderasi beragama dalam ajaran Islam dapat dilakukan dengan 

mengimplementasikan ajaran Islam yang sejati dan serta membangun 

kesadaran beragama bahwa Islam selain rahmat untuk kaum muslim secara 

inklusif namun Islam juga adalah rahmatan lil’ alamin (Qasim, 2020). 

Internalisasi nilai moderasi Islam dalam dunia pendidikan dapat 

diaplikasikan dalam bentuk teks, seperti buku ajar. Buku ajar merupakan buku 

yang dijadikan acuan dalam kegiatan pembelajaran. Begitupun buku ajar yang 

didesain untuk mahasiswa menjadi acuan proses pembelajaran. Fokus 

penelitian ini adalah analisis materi yang bersifat moderat dalam buku ajar 

bahasa Arab “hayya nata’allam lughah arabiyah” yang dijadikan buku panduan 

dalam mata kuliah praktik bahasa Arab di IAIN Kudus.   
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Gambar 1. Daftar isi dalam buku “hayya nata’allam lughah arabiyah” 
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Berdasarkan gambar di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

materi buku ajar “hayya nata’allam lughah arabiyah” yang meneguhkan 

moderasi Islam, yaitu pada bagian keenam dan ketujuh yang berjudul “Al-Itsar” 

yang berarti altruisme dan “At-tasamuh” yang berarti toleransi.  

Gambar 2. Konten materi bermuatan moderasi Islam yang berjudul “al-itsaru 
fil Islam” 
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Dari materi di atas menjelaskan makna itsar (altruisme) yaitu lebih 

mendahulukan kepentingan orang lain dibandingkan dengan kepentingan diri 

kita sendiri. Sebagaimana Rasulullah saw, bersabda “Tidaklah sempurna 

keimanan seseorang dari kalian, sebelum ia mencintai saudaranya 

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”. Itsar tidak hanya berbentuk materi 

semata namun juga dari jiwa dan raga (ruh) sebagaimana itsar-nya para 

sahabat kepada nabi Muhammad saw,.  

Gambar 3. Konten materi bermuatan moderasi Islam yang berjudul “al-Islamu 
Din as-salam” 
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Dari materi di atas menjelaskan bahwa toleransi (at-tasmuh) yang 

terkandung dalam agama Islam. Dapat dipahami dari teks tersebut bahwa 

agama Islam merupakan agama yang toleran, penuh cinta, dan perdamaian. Hal 

ini menjadi keyakinan yang kuat tentang hubungan sosial, kemanusiaan, dan 

perdamaian yang menjadi prinsip dalam Islam. Kata Islam selalu beriringan 

dengan kata damai. Sehingga seorang muslim harus bisa menyerukan 

perdamaian sebelum berbicara. Tidak ada keraguan sesungguhnya Rasulullah 

saw, diutus oleh Allah swt, dengan perdamaian dan rahmat bagi seluruh alam. 

Rasulullah diutus untuk menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju 

terang. Sehingga seluruh umat manusia dapat mencapai moralitas tertinggi 

dalam setiap urusan mereka.  

Maksud dari teks tersebut secara sederhana agama Islam merupakan 

agama yang penuh rahmat, perdamaian, kasih sayang, dan toleran. Dari sinilah 

yang perlu ditekankan kepada peserta didik (mahasiswa) agar menegakkan 

jiwa toleran dan mampu menjiwai bahwa agama Islam merupakan agama yang 

penuh kasih sayang dan perdamaian. Harapannya dari materi dalam buku ajar 

bahasa Arab "Hayya Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” mahasiswa memperoleh 

bekal dan pemahaman komprehensif bahwa Islam adalah agama yang toleran 

tanpa kekerasan. Hal ini tentunya mampu membentuk pola pikir (mind set) 

inklusif di lingkungan mahasiswa dan dunia kampus. Dari uraian di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa buku ajar bahasa Arab "Hayya Nata’allam Al-Lughah 

Arabiyah” memuat nilai moderasi Islam (wasathiyah) yaitu toleransi.  

Beberapa materi berwawasan moderat dalam teks buku ajar bahasa 

Arab "Hayya Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” menjadi oase di tengah masifnya 

tindakan kekerasan dan intoleransi yang mengemuka di dunia pendidikan. 

Dengan materi yang memuat moderasi Islam dapat membangun mental 
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mahasiswa dalam memaknai bagaimana hakikat agama Islam yang penuh cinta 

dan perdamaian. Internalisasi moderasi Islam dalam materi altruisme dan 

toleransi akan berdampak positif terhadap perilaku mahasiswa baik di 

lingkungan kampus, keluarga, dan masyarakat.  

 

C. Simpulan 

Islam moderat atau moderasi Islam (wasathiyah) merupakan cara pandang 

beragama yang tidak ekstrem dan mampu menegakkan sifat yang seimbang dan 

mampu memaknai ajaran agama tidak hanya secara tekstual, namun juga secara 

kontekstual. Nilai-nilai moderasi Islam mencakup Tawassuth (mengambil jalan 

tengah), Tawâzun (berkeseimbangan), I’tidâl (lurus dan tegas), Tasâmuh 

(toleransi), Musâwah (egaliter), Syûra (musyawarah), Ishlâh (reformasi), 

Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), Tathawwur wa Ibtikâr (dinamis dan 

inovatif), dan Tahadhdhur (berkeadaban). Nilai-nilai ini dapat diaktualisasikan 

dalam menegakkan moderasi Islam.  

Internalisasi materi yang bersifat moderat dalam buku ajar "Hayya 

Nata’allam Al-Lughah Arabiyah” tertuang dalam beberapa bab pembahasan 

dengan tema al-itsar (altruisme) dan at-tasamuh (toleransi). Di dalamnya, 

menjelaskan bahwa Islam mengajarkan untuk memelihara sifat mengedepankan 

kepentingan orang lain (tidak egois) dan mengedepankan perdamaian, cinta, 

dan toleran. Dengan materi ajar yang toleran diharapkan mampu membentuk 

generasi bangsa yang menegakkan perdamaian dan menihilkan kekerasan.     
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